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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sosialisasi perpajakan melalui
media digital, kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, dan pengetahuan perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di Kecamatan Pagedangan. Variabel
independen dalam penelitian ini meliputi sosialisasi perpajakan melalui media digital,
kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, dan pengetahuan perpajakan, sedangkan
variabel dependen adalah kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di wilayah
tersebut.

Berdasarkan data populasi di Kecamatan Pagedangan pada tahun 2021 berjumlah 692
populasi. Penelitian ini menggunakan 130 responden,dengan sampel sebanyak 125 data
yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan
data primer yang dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS wversi 30 melalui
berbagai pengujian, termasuk uji frekuensi, uji statistik deskriptif, uji kualitas data, uji
asumsi klasik, uji koefisien determinasi, analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sosialisasi Perpajakan melalui Media Digital
memiliki nilai Sig. 0,001 < 005 vyang menunjukkan bahwa Sosialisasi Perpajakan
Melalui Media Digital memiliki pengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi UMKM. Kesadaran Wa"ib Pajak memiliki nilai Sig. 0001 < 005 yang
menunjukkan bahwa Kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi UMKM. Sanksi Perpajakan menunjukkan nilai Sig. 0,032 < 005,
yang menunjukkan bahwa SanksiPerpajakan memiliki pengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi UMKM. Sementara itu, Pengetahuan Perpajakan memiliki nilai Sig.
0,143 > 005 yang menunjukkan bahwa Pengetahuan Perpajakan tidak memiliki
pengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM.

Secara simultan, f hitung yang diperoleh sebesar 176,717 > 245 f tabel
dengan nilai Sig. 0001 < 005, menunjukkan bahwa Sosialisasi Perpajakan melalui
Media Digital, Kesadaran Wajia Pajak, Sanksi Perpajakan, dan Pengetahuan Perpajakan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi
UMKM di Kecamatan Pagedangan.

Kata Kunci: sosialiasi perpajakan melalui media digital, kesadaran wajib pajak sanksi
perpajakan, dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
umkm
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu sumber
pendapatan negara yang penting untuk
membiayai berbagai pengeluaran
pemerintah dan pembangunan masyarakat.
Kepatuhan wajib pajak, baik orang
pribadi maupun badan usaha, dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya
adalah fondasi utama bagi keberhasilan
sistem perpajakan suatu negara.

Dalam konteks wajib pajak orang
pribadi  (WPOP). kepatuhan
sangat  penting  untuk
penerimaan negara dari sektor pajak.
Winny et al, (2022)
pentingnya upaya pemerintah  dalam
meningkatkan kepatuhan WPOP melalui
edukasi dan sosialisasi peraturan
perpajakan. Namun, fenomena terkini
menunjukkan  adanya  keraguan  di
kalangan ~ WPOP  dalam
kewajiban pajak mereka.

Undang-Undang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan (UU HPP) yang diundangkan
pada tahun 2021 merupakan langkah
pemerintah untuk menyelaraskan
ketentuan perpajakan di Indonesia. UU
ini  membawa perubahan  signifikan,
perubahan tarif pajak
penghasilan bagi WPOP dan ketentuan
khusus  bagi Usaha Mikro  Kecil
Menengah (UMKM). Apriliawati dan
Muhammad (2021) dalam Murtiningtyas
et al., (2023) mencatat bahwa perubahan
tarif pajak penghasilan UMKM dalam

menjadi
meningkatkan

menekankan

memenuhi

termasuk

UU  HPP  berpotensi  meningkatkan
kepatuhan wajib pajak.

UMKM, sebagai perekonomian
nasional, juga memiliki peran penting
dalam kontribusi pajak. Namun,

kepatuhan pajak UMKM masih rendah
akibat kurangnya pemahaman peraturan

dan sosialisasi yang efektif. Pemerintah
telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah
(PP) Nomor 55 Tahun 2022 sebagai
turunan dari uu HPP untuk
menyesuaikan pajak penghasilan UMKM,
dengan  harapan  dapat  mendorong
kepatuhan yang lebih tinggi.

Sosialisasi perpajakan melalui media
digital menjadi salah satu strategi
penting dalam meningkatkan pemahaman
dan kesadaran wajib pajak. Sosialisasi
ini bertujuan untuk memberikan informasi
yang akurat dan meningkatkan kesadaran
akan pentingnya pajak bagi
pembangunan negara.

Kesadaran wajib pajak, yang
mencakup pemahaman, kesadaran, dan
tanggung  jawab  terhadap  kewajiban
perpajakan, adalah aspek penting dalam
menciptakan  kepatuhan  pajak  yang
tinggi. Kesadaran ini tercermin dalam
kepatuhan  untuk melaporkan  dan
membayar pajak tepat waktu, serta
menghindari praktik penghindaran pajak.

Sanksi perpajakan., baik administratif
maupun  pidana,  berfungsi  sebagai
instrumen untuk memastikan kepatuhan
terhadap sistem perpajakan. Sanksi ini
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
wajib  pajak akan tanggung jawab

mereka dalam mematuhi aturan
perpajakan.
Pengetahuan perpajakan, yang

mencakup pemahaman tentang aturan,
ketentuan, dan prosedur perpajakan, juga
berperan penting dalam meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi
pemahaman terhadap
perpajakan, semakin besar kemungkinan
mereka untuk
perpajakan yang berlaku.

seseorang

mematuhi aturan
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METODE
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Data yang digunakan adalah dataprimer
yang diperoleh langsung dari responden
menggunakan kuesioner.

Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan populasi
wajib  pajak orang pribadi pemilik
UMKM di Kecamatan Pagedangan,
dengan jumlah 692 berdasarkan data
tahun 2021 dari kecamatan tersebut.
Ukuran sampel ditentukan menggunakan
rumus  Slovin, dengan  perhitungan
sebagai berikut:

~ 692

"T 11692 x 012)
B 692

"T T+692 x 00D

692

"= 1+¥692
692

"= 702

n = 87.374 dibulatkan 87

Berdasarkan perhitungan rumus Slovin,
diperoleh ukuran sampel sebesar 87.374.
Setelah  pembulatan,  dilakukan  uji
multikolinearitas yang menunjukkan
adanya masalah multikolinearitas. Untuk
tersebut, peneliti
pengujian  ulang  dengan
meningkatkan ukuran sampel menjadi
130 responden. Dari 130 responden
tersebut, 125 data dipilih dan dianalisis

mengatasi hal
melakukan

menggunakan metode purposive sampling.

Teknik Pengumpulan Data

1. Metode kuesioner

Metode ini menggunakan kuesioner
yang berisi pertanyaan atau pernyataan
tertulis  untuk  responden.
disusun dalam bentuk ceklis dengan

Kuesioner

skala Likert untuk mengukur data serta
mengevaluasi pandangan dan pendapat
wajib pajak orang pribadi UMKM di
Kecamatan Pagedangan.

2. Metode Observasi

Metode ini dilakukan dengan
mengamati  langsung  aktivitas  atau
perilaku responden di lapangan.

Observasi  bertujuan untuk memperoleh
data faktual yang mendukung hasil
informasi

penelitian  dan  melengkapi

yang didapat dari kuesioner.

3. Metode Dokumentasi

Metode  ini  mengumpulkan  data
melalui dokumen tertulis, arsip, atau
catatan yang relevan dengan penelitian.
Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi dan memperkuat temuan dari
kuesioner dan observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Frekuensi

Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency  Peicent  Valid Percent Percent
Valld  Laki-Laki 62 496 [ 496
Perampuan (5] 504 504 1000
Total 125 1000 100,0

Dari data Tabel diatas menjelaskan
bahwa sebanyak 125 responden telah
mengisi kuesioner. Dari jumlah tersebut,
terdapat 62 responden laki-laki (49,6%)
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dan 63 responden perempuan (504%)
yang merupakan Wajib Pajak Orang
Pribadi pelaku UMKM di Kecamatan
Pagedangan. Dengan  demikian, uji
frekuensi  berdasarkan  jenis  kelamin
responden Wajib Pajak Orang Pribadi
pelaku UMKM di Kecamatan
Pagedangan dalam penelitian ini hampir
seimbang antara laki-laki dan
perempuan.

Pendidikan Terakhir
Cumulative

Frequency  Parcent  Valid Percent Parcent
Valld  SMP/Sederajat 4 192 192 192
SMASMK/Sederajat n 26 26 488
Diploma (D1/D2/D3) 17 138 138 824
Sanana (81) 47 376 e 1000
Total 125 1000 1000

Berdasarkan tabel di atas, dapat
diketahui bahwa
responden berada dalam rentang usia
28-38 tahun, yaitu sebanyak 53 orang
(424%). Kelompok wusia 17-28 tahun
responden  (28.8%),
sementara responden yang berusia 38-
50 tahun berjumlah 19 orang (15.2%).
Responden yang berusia di atas 50
tahun  sebanyak 17 orang (13,6%).
Jumlah total responden dalam penelitian
ini adalah 125 orang. Distribusi usia
responden menunjukkan bahwa mayoritas
pelaku UMKM di Kecamatan Pagedangan
berusia antara 28 hingga 38 tahun,

sebagian besar

memiliki 36

diikuti oleh mereka yang berusia 17-28

tahun.
Lama Menjalankan Usaha
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent

Vahd  Kurang dari 1 tahun 12 96 96 96
1 =3 Tahun 42 338 336 432
4 -6 Tahun Ll 28 ns 760
7 =10 Tahun 27 ne ne 976
\Lebin dari 10 tahun 3 24 24 1000
Total 125 100,0 1000

Pembayaran Wajib Pajak

Cumulative

Fraquency Percent  Valid Percant Percent
Valid  Ya 83 66,4 66,4 66,4
Tidak 42 336 336 1000
Total 125 100,0 100,0

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa
lamanya responden dalam menjalankan
usaha. terdapat 12 responden yang
menjalankan usaha kurang dari 1 tahun,
42 responden menjalankan wusaha 1-3
tahun, 41 responden menjalankan usaha
4-6 tahun dan 27 responden
menjalankan usaha 7-10 tahun serta
terdapat 3 responden menjalankan usaha
lebih dari 10 tahun.

Usia

Cumulative

Frequency  Percent  ValidPercent  Percent
Valia 17 - 28 Tahun 36 288 288 %8
28- 38 Tahun 53 24 24 n2
38- 50 Tahun 19 152 152 864
50 Tahun ke Alas " 138 138 1000

Total 125 1000 1000

Dari  total 125 responden yang
mengisi kuesioner dalam penelitian ini,
sebanyak 24 responden dengan
persentase  192%  memiliki  tingkat
pendidikan SMP, 37 responden dengan
persentase  29.6%  memiliki  tingkat
pendidikan SMA/SMK, 17 responden
dengan  persentase  13,6%  memiliki
pendidikan Diploma (D3/D4) dan 47
responden  dengan  persentase  37.0%
memiliki pendidikan Sarjana (SI).

Memiliki NPWP

Cumulative
Frequancy Percant alid Parcent Percent

valid  Ya 125 100,0 100,0 100,0

Tabel diatas menunjukkan bahwa
responden pelaku UMKM di Kecamatan

4
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Pagedangan yang mengisi kuesioner ini
memiliki nomor pokok wajib pajak,
dimana 125 responden dengan persentase
100% memiliki nomor pokok wajib
pajak.

Dari hasil  data uji  frekuensi,
didapatkan hasil bahwa, terdapat 83
responden yang aktif
pembayaran  wajib  pajak  dari 125
responden dengan persentase 664% dan
terdapat 42 responden yang tidak
melakukan  pembayaran  wajib  pajak
dengan  persentase 33,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa kebanyakan
responden aktif melakukan pembayaran
pajak.

melakukan

Jenis Usaha

Cumulative
Fraquency Percent  valdPercent  Percent

Vald  Perdagangan (Toko 2 19.2 19.2 192
Kelontong. Kios, Grosir,
Rstaif)
Kuliner (Warung Makan, E 80 20 472
Katening, Padagang Kaki
ima)
Jasa (Salon, Bengkel, [F] 104 104 578
Laundry, Jasa Kabarsihan)
Produksi dan Kerajinan [ 96 98 672
(Pembuatan Kus,
Kerajinan Tangan,
Souvenin)
Partanian dan Parikanan F 16 16 688

Patinakan, Parikanan)

Fashion dan Aksesoris. 1% 128 128 816
(Pakaian, Sepat,

Aksasaris)

Teknologi dan Digaal 1 182 184 1000
(Jualan Online.

Drapshipper, Desain

Grafis)

Total 125 1000 1000

Dari data Tabel diatas menunjukkan
bahwa jenis usaha yang paling banyak
ditekuni oleh responden adalah
perdagangan (toko retail, online, grosir,
reseller) dan pelayanan (salon kecantikan,
klinik, penyewaan alat, laundry, dsb),
masing-masing memiliki frekuensi sebesar
24 responden atau 192% dari total
responden. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua jenis wusaha tersebut memiliki
kontribusi  yang signifikan dalam data
penelitian  ini. Sementara itu, usaha di

bidang teknologi dan digital, seperti
startup dan software development, memiliki
frekuensi sebesar 23 responden (18 4%).

2. Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

SOSIALISAS 128 13,00 4300 37,6000 8,33957
PERPAJAKAN MELALUI
MEDIA DIGITAL

KESADARAN WAJIE 125 14,00 4900 37,6000 817845
PAJAK

SANKS! PERPAJAKAN 128 13,00 4900 37,4880 78114
PENGETAHUAN 125 13,00 4800 37,1600 887130
PERPAJAKAN

KEPATUHAN WAJIE 128 14,00 4900 37,7440 8,38480

PAJAK ORANG PRIBADI
Uik

vala giswise) 125

Berdasarkan hasil uji statistik
deskriptif diatas, terlihat bahwa variabel
Sosialisasi Perpajakan Melalui

Media Digital (X1), memiliki nilai rata-
rata sebesar 37,6000 dengan standar
deviasi 8.33957. Untuk variabel
Kesadaran Wajib Pajak memiliki rata-
rata sebesar 37,6000 dengan standar
deviasi 8,17845. Variabel Sanksi
Perpajakan menunjukkan rata-rata
374880 dengan standar deviasi 8,79114.
Variabel Pengetahuan Perpajakan memiliki
rata-rata sebesar 37,1600 dengan standar
deviasi 8,87130. Terakhir, variabel
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
UMKM memiliki nilai rata-rata tertinggi,
yaitu 37,7440, dengan standar deviasi
8.38480.

Semua variabel menunjukkan nilai
rata-rata yang lebih besar dibandingkan
standar deviasinya, yang mengindikasikan
bahwa data cenderung terkonsentrasi di
sekitar rata-rata dengan tingkat
penyebaran  yang rendah. Hal  ini
menunjukkan bahwa persepsi responden
terhadap setiap variabel relatif seragam
dan tidak terlalu bervariasi.
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3. Uji Kualitas Data Sanksi 3.1 0,807 0,176 VALID
Perpajakan
=) X3.2 0,830 0,176 VALID
a.Uji Validitas T
X33 03852 0,176 VALID
Variabel Indikat t rtabel Dinyatakan
or hitung X34 0,763 0,176 VALID
X11 0,779 0,176 VALID X35 0,809 0,176 VALID
Sosialisasi { { |
Perpajakan
Melalui X12 0.824 0,176 VALID X36 0,782 0,176 VALID
i | |
Digital (X1) X13 0,820 0,176 VALID X3.7 0,738 0,176 VALID
X14 0,805 0,176 VALID x38 0786 0.176 VALID
x15 0.787 0,176 VALID X39 0,826 0,176 VALID
X16 0.807 0,176 VALID X3.10 0,811 0,176 VALID
X1.7 0,800 0,175 VALID
X18 0,839 0,176 VALID
Pengetahuen Xa.1 0,325 0,176 VALID
X19 0,770 0,176 VALID Pempajakan
| | o) X42 0,775 0,176 VALID
X110 0825 0,176 VALID
X143 0,78 0176 VALID
X44 0,831 0,176 VALID
Kasadaran x2.1 0,782 0,176 VALID X4.5 0,831 0176 VALID
Wajib Pajak !
x2) %12 0783 0.176 VALID K46 0826 0,176 VALID
x23 0797 0,176 VALID X4.7 0,793 0176 VALID
x4 0,766 0,176 VALID X4.8 0,795 0176 VALID
x5 0792 0.176 VALID X49 0853 0,176 VALID
x26 0816 0,176 VALID X4.10 0774 0176 VALID
x2.7 0,803 0,176 VALID
x28 0,785 0,176 VALID
Kepatuhan Y 0,802 0,176 VALID
x29 0815 0,176 VALID Wajib Pajak ’ :
Orang
: Y2 o801 0176 VALID
X2.10 0,830 0176 VALID Pribadi
UMEM
(1) Y3 0518 0176 VALID
Y4 0,300 0,176 VALID
s 0,793 0176 VALID
Y6 0812 0176 VALID
7 0812 0176 VALID
Y8 0,802 0176 VALID
Yo 0,788 0176 VALID
Y.10 0745 0176 VALID
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analisis  diatas
menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi
(r) untuk setiap indikator variabel Sosialisasi
Perpajakan Melalui Media Sosial (X1),
Kesadaran Wajib Pajak (X2), Sanksi
Perpajakan  (X3), dan  Pengetahuan
Perpajakan (Y) lebih besar dari nilai r tabel
sebesar 0,176 (pada signifikansi 5% dengan
n = 125). Oleh karena itu, semua indikator
pada kuesioner ini dinyatakan valid dan dapat
digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan  hasil

b. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

989 50

Berdasarkan hasil pengolahan data
pada wuji reliabilitas yang ditampilkan
dalam tabel diatas, seluruh  variabel
memiliki nilai Cronbach's Alpha diatas
0,60. Ini mengindikasikan bahwa
indikator yang digunakan dalam penelitian
ini memiliki tingkatkesesuaian yang baik
dan  tidak menunjukkan bias  atau
kecenderungan tertentu.

a
4. Uji Asumsi Klasik
a.Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N
Normal Parametars®* Msan 0000000

Std Deviation 319422570
080
057
080

Mozt Exdrame Difrences

Tast Stansuc KL

Asymp. ig. (2-talled)® 50

Wanta Garlo Sig. (2- sig 050
tailed)* . -

59% Confidence intenval _ Lowsr Bound 14

Upper Bound 058

3. Test distribution i5 Normal.
b. Calulated from data
& Lilliafors Significance Correction

. Lilligfars’ method based on 10000 Mants Caila samples with starting seed
2000000

14
Berdasarkan  hasil uji  normalitas
menggunakan One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test diatas, didapatkan nilai test
statistik sebesar 0,080, dan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) adalah 0,050. Karena nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari
nilai yang disyaratkan, yaitu 005, maka
dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini mengikuti
distribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Coefficients”

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIE
1 x 113 8,835
Q A3 7.629
X3 A75 5,699
X4 180 5,546

a. Dependent Variable: Y1

Dari tabel IV.13 ini menunjukkan
variabel (X1) Sosialisasi Perpajakan
Melalui Media Digital memiliki nilai
Tolerance sebesar 0,113 > 0,10 dan
VIF sebesar 8,835 < 1000. Variabel
Kesadaran Wajib Pajak (X2) memiliki
nilai Telerance sebesar 0,131 > 0,10
dan VIF  sebesar 7,629 < 1000.
Variabel Sanksi Perpajakan (X3)
memiliki nilai Tolerance sebesar 0,175
> 0,10 dan VIF sebesar 5,699 <1000.
Variabel Pengetahuan Perpajakan (X4)
memiliki nilai Telerance sebesar 0,180
> 0,10 dan VIF sebesar 5546 <1000.
Maka, dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel yang digunakan dalam penelitian
ini tidak terjadi multikolinearitas dalam
model regresi antar variabel independen.
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¢. Uji Heteroskedastisitas

Medel SummarfJ
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 925* 855 850 3,247

a. Predictors: (Constanf), PENGETAHUAN PERPAJAKAN,
SANKSI PERPAJAKAN, KESADARAN WAJIB PAJAK,
SOSIALISAS| PERPAJAKAN MELALUI MEDIA DIGITAL

b. Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG
PRIBADI UMKM

Berdasarkan pola scatterplot di atas,
terlihat bahwa titik-titik menyebar secara
acak di sekitar sumbu Y, baik di atas
maupun di bawah angka 0, tanpa
membentuk  pola  tertentu.  Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini tidak mengalami
heteroskedastisitas.

5. Ujﬁaﬁsﬁk
a. Analisis Regresi Linear Berganda

ANOVA®
Sum of
Moael Squares dr Mean Square F Sig.
1 Regrassion 7452626 4 1863,157 176,717 ‘,Dﬂ|'
Residual 1265182 120 10,543
Total 8717808 124

3 Dependant Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBAD| UMK

b Predictors: (Constant), PENGETAHUAN PERPAJAKAN, SANKS| PERPAJAKAN
KESADARAN WAJIB PAJAK, SOSIALISAS! PERPAJAKAN MELALUI MEDIA DIGITAL

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear
berganda diatas, dapat diperoleh persamaan
sebagai berikut:

KWPOPU = 1,659 + 0,353 SPMMD + 0,549
KWP + 0,172 SP- 0,114 PP + €

Nilai konstanta ( o) dalam model regresi ini
memiliki nilai positif sebesar 1,659 yang artinya
apabila variabel Sosialisasi Perpajakan Melalui
Media Digital, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi
Perpajakan, dan Pengetahuan Perpajakan (nilai
SPMMD, KWP, SP, dan PP adalah 0) maka
nilai Kepatuhan Wajib Pajak adalah sebesar
1,659.

b. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Scatterplot

Ragression Standardized Presicted Vaius

Berdasarkan pengujian koefisien
determinasi R? yang terdapat diatas,
dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien
determinasi R? vyang diperoleh sebesar
0.850. Nilai adjusted R* mendekati 1
(satu),  menunjukkan bahwa  model
regresi  mampu
dependen dengan baik. Adapun sisanya
sebesar 0,15 dipengaruhi variabel yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.

menjelaskan  variabel

6. Uji Hipotesis
a. Uji F Simultan

Cosfficients”

Imssangards C

wege! B
165
S0SIALIEAS| ey
PERPAJAIKAN MELALL)

MEDA DIGITAL

1198 235
3392 o

HESADARAN VAJE 548 ™ 515 8513 00!
PAMK

EANKSI PERPAIKAN 172 s a0 2160 032
PENGETAHLIAN - ot EETRETT "
PERPAJAKAN

‘2 Dependznt Variable: KEPATUHAN VAJIB PALAK ORANG PRIBADI UMKN

Berdasarkan hasil uji ANOVA atau
uji F, diperoleh F hitung 176,717 > F
tabel 245 dengan sig. 0,001 < 0,05
menandakan bahwa variabel independen
Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan,
Kesadaran Wajib Pajak, dan Sosialisasi
Perpajakan melalui Media Digital secara
bersama-sama  (simultan)  berpengaruh
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UMKM.

b. Uji T Parsial

Mol

Coefficients”

Unstandaraized Casmosnts
8 st Eno

(Gonstan
sosiA

) 1859 1390 1494

ALISAS| 353 N 2w

sm
PERPAJAYAN MELALUI
MEDIA DIGITAL

KESADARAN WAIIB 49 098 538
A

‘SANKEI PERPAIAKAN a2 o1 1w 2168
PENGETAHUAN e ot m o adms
PERPAIAKAN

Tabel

Dari data diatas yang mana pada
diperoleh hasil

IV.16, maka

analisis sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil uji t pada
variabel  Sosialisasi Perpajakan
Melalui Media Digital (X1),

2)

3)

diperoleh nilai t hitung 3,392 >
t tabel 1,661 dengan tingkat
signifikansi 0001 < 0,05. Hal
ini berarti sosialisasi perpajakan
melalui digital secara
parsial  berpengaruh  terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi UMKM.

media

Berdasarkan hasil uji t pada
variabel Kesadaran Wajib Pajak
(X2), diperoleh nilai t hitung
5573 > t tabel 1,661 dengan
tingkat  signifikansi 0,001 <
0,05. Hal ini berarti Kesadaran
Wajib  Pajak parsial
berpengaruh terhadap Kepatuhan
Wajib  Pajak  Orang  Pribadi
UMKM.

secara

Berdasarkan hasil uji t pada
variabel Sanksi Perpajakan
(X3), diperoleh nilai t hitung

2,168 > t tabel 1,661 dengan

tingkat  signifikansi 0032 <
0,05. Hal ini berarti Sanksi
Perpajakan secara parsial

berpengaruh terhadap Kepatuhan
Wajib  Pajak  Orang  Pribadi
UMKM.

4) Berdasarkan hasil uji t pada
variabel Pengetahuan Perpajakan
(X4), diperoleh nilai t hitung -
1475 < t tabel 1,661 dengan
tingkat signifikansi 0,143> 0,05.

Hal ini berarti Pengetahuan
Perpajakan secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Kepatuhan
Wajib  Pajak  Orang  Pribadi
UMKM.

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang telah

dilakukan, dapat  diambil  beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Sosialisasi Perpajakan Melalui Media
Digital ternyata cukup efektif dalam
mendorong para pelaku UMKM, maka
Sosialisasi Perpajakan Melalyy Media
Digital berpengaruh Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
UMKM untuk membayar pajaknya.

tinggi akan

kewajiban pajak, semakin tinggi pula
tingkat kepatuhan wajib pajak, maka
sadaran  Wajib Pajak  berpengaruh

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi UMKM.

Semakin kesadaran

. Semakin  tegas penerapan  sanksi
perpajakan, semakin tinggi  tingkat
kepatuhan  wajib pajak.  Dengan

demikian, Sanksi Perpajakan berpengaruh
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
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Pribadi UMKM  di Kecamatan
Pagedangan.

. Meskipun tingkat pemahaman tentang
peraturan pajak meningkat, hal tersebut
tidak selalu diikuti dengan peningkatan
kepatuhan wajib  pajak. Dengan
demikian, Pengetahuan  Perpajakan
tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM.

. Secara keseluruhan, Sosialisasi

Perpajakan ~ Melalui Media Digital
(X1), Kesadaran Wajib Pajak (X2),
Sanksi Perpajakan (X3), dan
Pengetahuan Perpajakan (X4) secara
bersama-sama memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kepatuhan
wajib  pajak  individu UMKM di
Kecamatan Pagedangan.
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